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Abstract

Scientific literacy is important to be mastered by the students, because scientific literacy is the ways of
science used sudents to face the problem in their life. Levels of inquiry is the hierarkies of learning from
discovery learning, interactive demonstration, inquiry lesson, inquiry laboratory, real-world application,
dan hyphotetical inquiry. The purpose of this study is to analyze the increasing of scientific literacy of
high school students after the implementation levels of inquiry theme the waste and the way to ward off.
The study was conducted three times a meeting on 32 students of class VII at SMP Negeri 8 Cimahi. This
study used a pre experimental with one group pretest-posttest design. The result showed that scientific
literacy was increase after the implementation of levels of inquiry. The increasing of scientific literacy
was 12,2%. The paired t test show that there is the difference significantly between mean pretest and
mean postest. Beside the paired t test, the magnitude of effect size is 0,9 that show large category. This
result indicates that levels of inquiry has large contribution to increase the scientific literacy.
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Abstrak

Literasi sains penting untuk dikuasai oleh peserta didik karena merupakan cara-cara sains yang dapat
digunakan oleh seseorang untuk mengatasi permasalahan hidup secara lebih bertanggung jawab untuk
kehidupan yang lebih baik. Levels of inquiry merupakan hierarki pembelajaran yang sistematis dan
komprehensif dimulai dari tahap discovery learning, interactive demonstration, inquiry lesson, inquiry
laboratory, real-world application, dan hyphotetical inquiry. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan literasi sains siswa SMP setelah diterapkan levels of inquiry pada tema limbah
dan upaya penanggulangannya. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes
literasi sains yang berupa pilihan ganda. Penelitian dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan pada 32 siswa
kelas VII di salah satu SMP Negeri Kota Cimahi. Penelitian ini menggunakan metode preeksperimen
dengan one group Pretest-Posttest Design. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa setelah diterapkan levels
of inquiry, literasi sains mengalam peningkatan sebesar 12,2%. Hasil paired t-test menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai pretes dan postes. Selain uji paired t-test, hasil
penghitungan effect size sebesar 0,9 yang termasuk dalam kategori besar (large). Hal ini menunjukkan
bahwa levels of inquiry memiliki kontribusi yang besar dalam meningkatkan literasi sains siswa.
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Standart (1996) vyang menyatakan

bahwa

Literasi sains adalah kemampuan seseorang
untuk memahami sains, dan kemampuan seseorang
untuk menerapkan pengetahuan sains untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan fakta dan data (DeBoer, 2000;
Holbrook, 2009; Laugksch, 2000). Hal ini juga
didukung oleh National Science Education

seseorang yang memiliki literasi sains adalah
seseorang yang mampu bertanya, menemukan,
ataupun menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
timbul dari rasa keingintahuan yang tinggi yang
berasal dari pengalaman sehari-hari. Hal ini juga
berarti bahwa seseorang yang memiliki literasi
sains akan mampu mendeskripsikan, menjelaskan,
dan memprediksi fenomena ilmiah. Lebih lanjut
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OECD (2013) mengungkapkan bahwa seseorang
yang memiliki kemampuan literasi sains adalah

seseorang yang memiliki  kapasitas dalam
menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasi  pertanyaan, dan  menarik

kesimpulan berdasarkan fakta dan data untuk
memahami alam semesta dan membuat keputusan
dari perubahan vyang terjadi karena aktivitas
manusia.

Berdasarkan definisi literasi sains di atas,
maka dapat dikatakan bahwa literasi sains
merupakan hal yang sangat penting untuk dikuasai
oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan literasi
sains dapat menjadi suatu bekal yang dapat
digunakan peserta didik untuk berpartisipasi lebih
cerdas (intellegently) dalam kehidupan sosial
masyarakat (Laugksch, 2000). Selain hal itu, literasi
sains penting untuk dimiliki peserta didik karena
merupakan cara-cara sains yang dapat digunakan
oleh seseorang untuk mengatasi permasalahan
hidup secara lebih bertanggung jawab untuk
kehidupan yang lebih baik. Literasi sains penting
untuk dimiliki peserta didik dalam kaitannya

dengan peserta didik mampu memahami
lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan
masalah-masalah  lain yang dihadapi oleh

masyarakat modern yang sangat bergantung pada
teknologi dan kemajuan, serta perkembangan ilmu
pengetahuan (Toharudin, 2013). Wenning (2006)
juga menyatakan bahwa literasi sains merupakan
hal yang penting untuk dimiliki peserta didik dan
merupakan suatu hasil belajar kunci dalam
pendidikan bagi semua siswa.

Pentingnya literasi sains siswa nampaknya
sudah dianggap serius oleh negara-negara di luar
negeri seperti Amerika dan Australia. Hal ini
terbukti bahwa Amerika sudah memiliki standart
khusus vyaitu Benchmark for Science Literacy
(AAAS, 2013). Benchmark for Science Literacy
merupakan standart khusus mengenai kemampuan
literasi sains yang harus dimiliki siswa pada setiap
grade yang berbeda. Di Australia literasi sains
dijadikan  sebagai tujuan pendidikan  sains
(ACARA, 2015). Berdasarkan pemaparan tentang
pentingnya literasi sains di atas maka sudah
selayaknya peningkatan literasi sains peserta didik
menjadi tujuan utama pendidikan sains di Indonesia
saat ini.
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan
diperoleh data bahwa siswa belum terfasilitasi
dengan baik dalam hal literasi sains pada
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA).
Pertama, siswa cenderung tidak berkesempatan
untuk mengobservasi fenomena ilmiah yang terjadi,
siswa juga tidak memiliki kesempatan untuk
mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan ilmiah dari
suatu fenomena ilmiah, siswa juga tidak memiliki
kesempatan untuk membuat dan membenarkan
prediksi, serta siswa tidak memiliki kesempatan
untuk melakukan inferensi terhadap suatu
fenomena ilmiah karena siswa tidak memiliki
kesempatan untuk memahami fenomena ilmiah
sehari-hari di awal pembelajaran. Kedua, pada saat
pembelajaran IPA, siswa minim kegiatan yang
bersifat eksperimental bermakna ataupun kegiatan-
kegiatan yang bernuansa penyelidikan ilmiah
sehingga tidak menutup kemungkinan siswa tidak
memiliki  kesempatan  untuk  mengkonstruk
pengetahuannya sendiri, siswa juga tidak memiliki
kesempatan untuk merancang penyelidikan ilmiah
dan mengidentifikasi variabel-variabel
penyelidikan. Selain itu, proses pembelajaran
cenderung bersifat orientasi yang menuntaskan
materi, dan kurang memperhatikan pembelajaran
yang bernuansa proses. Hal ini didukung dari hasil
wawancara guru IPA, bahwa kegiatan pembelajaran
selama ini lebih menekankan pada aspek mengingat
materi-materi yang telah diberikan. Ketiga, pada
saat kegiatan penyimpulan, guru tidak membimbing
siswa untuk menyimpulkan berdasarkan fakta dan

data vyang diperoleh, tetapi siswa hanya
menyimpulkan dari hasil membaca buku, dalam hal
ini guru belum menekankan  pentingnya

pengetahuan epistemik kepada siswa, sehingga
siswa tidak membangun pengetahuannya sendiri
secara konstruktif. Masalah-masalah pada proses
pembelajaran yang ditemukan berdasarkan hasil
observasi tersebut berdampak pada rendahnya
literasi sains siswa.

Rendahnya literasi sains siswa di dukung
oleh hasil kajian internasional PISA (Programme
for International Student Assessment). PISA
merupakan studi literasi yang bertujuan untuk
meneliti secara berkala tentang kemampuan peserta
didik pada wusia 15 tahun dalam membaca,
matematika, dan sains Toharudin dkk. (2011).

Copyright © 2015 | EDUSAINS | p-ISSN 1979-7281 | e-ISSN 2443-1281



Berdasarkan analisis hasil PISA pada tahun 2012,
kemampuan literasi sains siswa Indonesia
menempati peringkat 64 dari 65 negara peserta.
Rata-rata skor sains anak-anak Indonesia adalah
382. Padahal rata-rata skor OECD untuk sains
adalah 501 (OECD, 2012). Hasil studi PISA 2012
juga menunjukan bahwa kebanyakan siswa
Indonesia (41%) hanya mampu mencapai level 1,
yang berarti bahwa siswa-siswa Indonesia memiliki
pengetahuan sains yang terbatas yang hanya bisa
diaplikasikan pada sedikit situasi yang familiar
dengannya dan pada persoalan sederhana yang
sangat dikenalinya. Lebih lanjut, Tidak ada siswa
Indonesia yang mencapai level 5 dan 6. Level 5
menuntut kemampuan siswa mengidentifikasi
komponen sains yang rumit di dalam kehidupan,
menggunakan konsep sains dan ilmu pengetahuan
tentang sains serta dapat membandingkan dan
memilih upaya apa yang harus dilakukan untuk
memecahkan masalah sains yang rumit, sedangkan
level 6 menuntut siswa mengidetifikasi secara
konsisten,  menjelaskan, dan  menggunakan
pengetahuan sains di dalam situasi lingkungan yang
rumit.

Salah satu faktor penyebab rendahnya literasi
sains siswa adalah proses pembelajaran yang belum
memfasilitasi literasi sains siswa. Pembelajaran
yang dilakukan guru selama ini kurang bisa
mengembangkan  kemampuan  literasi  siswa
khususnya pada aspek menjelaskan fenomena
ilmiah, mengevaluasi dan merancang penelitian
ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti
ilmiah. Pembelajaran yang berlangsung kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam mengkonstruk
pengetahuannya seperti yang dipaparkan di atas
misalnya tidak adanya fenomena ilmiah yang
dihadirkan guru kepada siswa serta tidak adanya
nuansa pembelajaran berbasis penyelidikan ilmiah
(inquiry) sehingga siswa cenderung pasif dan
mendengarkan penjelasan guru saja, bahkan pada
saat  kegiatan  penyimpulan, siswa  tidak
menyimpulkan berdasarkan fakta dan bukti ilmiah.
Selain proses pembelajaran yang kurang bisa
memfasilitasi kemampuan intelektual siswa, faktor
lain yang menyebabkan rendahnya literasi sains
siswa indonesia adalah kurang terlatihnya dalam
menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik
berpikir tingkat tinggi seperti soal-soal PISA
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(Kemendiknas, 2011) hal tersebut sesuai dengan
hasil wawancara dengan guru bahwa soal-soal yang
diberikan kepada siswa cenderung pada soal-soal
yang biasa digunakan sehari-hari atau tidak
mengacu pada karakteristik soal-soal PISA.

Solusi yang dipandang mampu mengatasi
permasalahan tersebut dan dipandang mampu
meningkatkan kemampun literasi sains siswa
adalah dengan diterapkannya pembelajaran berbasis
inquiri. Salah satu pembelajaran berbasis inquiri
yang dipandang sistematis dan komprehensif serta
mampu mengembangkan kemampuan literasi sains
peserta didik adalah dengan menerapkan levels of
inquiry. Levels of inquiry merupakan hierarki
pembelajaran yang sistematis dan komprehensif
dimulai dari tahap discovery learning, interactive
demonstration, inquiry lesson, inquiry laboratory,
real-world application, dan hyphotetical inquiry
(Wenning, 2005; 2010; 2011). Melalui Levels of
inquiry peserta didik diberikan kesempatan untuk
melakukan observasi, memprediksi, mengumpulkan
dan menganalisis data, mengembangkan prinsip-
prinsip ilmiah, mensintesis hukum-hukum, serta
merumuskan dan menguji  hipotesis  untuk
mengeneralisasikan penjelasan-penjelasan
(Wenning, 2011). Melalui  tahapan discovery
learning dan interactive demonstration siswa dapat
menyatakan fakta dan menjelaskan fenomena
ilmiah, melalui tahapan inquiry lesson siswa diberi
kesempatan untuk mengevaluasi dan merancang
penelitian ilmiah, dan melalui tahap inquiry lab
siswa dilatih untuk dapat menginterpretasikan data
dan bukti ilmiah berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan. Tahapan-tahapan Levels of inquiry
tersebut  sejalan dengan  kerangka domain
kompetensi literasi sains yang meliputi menjelaskan
fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penelitian ilmiah, dan menginterpretasikan data dan
bukti ilmiah (OECD, 2013).

Berdasarkan pemaparan latar belakang di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan literasi sains siswa SMP
setelah diterapkan levels of inquiry.

METODE PENELITIAN
Metode dan Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah

preexperimental (Campbell, 1963; Fraenkel, J.R,
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2012), sedangkan desain penelitian yang digunakan
adalah one-group pretest-posttest design. Adapun
desain one-group pretest-posttest design di
gambarkan sebagai berikut (Campbell,1963;
Fraenkel, J.R, 2012; Cresswell, J.W, 1994).

0, X 0O

One-group pretest-posttest design

Keterangan :

(O] = Pretest

(O] = Posttest

X = Perlakuan (levels of inquiry)

Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII di SMP di salah satu SMP di kota
Cimahi. Sedangkan sampel dari penelitian ini
adalah salah satu kelas dari sekolah tersebut, hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu, dana, dan tenaga
peneliti. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nonrandom
sampling yaitu pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel (Fraenkel, 2012). Pemilihan metode
nonrandom sampling ini dikarenakan tidak
memungkinkannya untuk mengubah kelas yang
sudah ada. Sedangkan teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi yanng
dilakukuan  dengan  pertimbangan  tertentu
(Fraenkel, 2012; McMillan, J. & Schumacher, S,
2010). Pertimbangan peneliti dalam penelitian ini
dikarenakan materi yang dikembangkan
berdasarkan kurikulum 2013 maka dipilih kelas
yang menerapkan kurikulum 2013 serta dengan
pertimbangan karakteristik siswa kelas VII-X yang
lebih mudah dikondisikan dan relatif lebih aktif
dalam pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk menjaring
literasi sains siswa berupa tes pilihan ganda. Soal-
soal dalam tes pilihan ganda tersebut disusun

berdasarkan  indikator =~ pembelajaran  serta
berdasarkan kompetensi literasi sains. Sebelum
diujicobakan ke lapangan, instrumen terlebih
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dahulu di validasi oleh empat orang validator ahli.
Setelah instrumen di validasi oleh validator ahli
maka dilakukan uji coba lapangan. Hasil ujicoba
lapangan menyatakan bahwa instrumen reliabel
dengan r = 0,48 yang termasuk dalam kategori
sedang.

Teknik analisis data
1. Uji normalitas dan homogenitas

Skor pretes dan postes diuji normalitasnya
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test pada SPSS 16 for windows. Program ini
digunakan untuk mengetahui data skor pretes dan
postes berdistribusi normal atau tidak normal. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila hasil
pengujian diperoleh nilai probabilitasnya (Asymp.
Sig-2 tailed) > 0.05. Uji homogenitas menggunakan
uji Levene dengan menggunakan program SPSS 16
for windows. Data dikatakan homogen apabila
diperoleh nilai probabilitasnya (Asymp. Sig-2
tailed) > 0.05.

2. Uji Paired-samples t test

Apabila nilai pretes dan postes yang
diperoleh terdistribusi normal dan homogen maka
dilakukan uji parametrik yaitu menggunkan uji
paired sampels t test (uji t dependent). uji paired
sampels t-test digunakan untuk mengetahui
signifikan atau tidaknya perbedaan rata-rata skor
pretes dan postes setelah penerapan levels of
inquiry. Uji paired sampel t-test pada penelitian ini
menggunakan SPSS 16, dengan penafsiran terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata skor pretes dan
postes apabila nilai probabilitasnya (Asymp. Sig-2
tailed) < 0.05.

3. Effect Size

Perhitungan effect size dimaksudkan untuk
mengetahui besarnya pengaruh levels of inquiry
terhadap peningkatan literasi sains siswa. Hal ini
senada dengan pernyataan Dunst, C.J, dkk (2004)
bahwa “an effect size is a measure of the magnitude
of the strength of a relationship between an
independent and dependent variable. Selain itu
schagen (2009) juga menyatakan bahwa “an effect
size is a measure that is independent of the original
units of measurement; it can be a useful way to
measure how much effect a treatment or
intervention had”. Rumus untuk menghitung effect
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size jika korelasinya small
dkk., 2004) adalah

M; — Mg

(Cohen dalam Dunst

d=———. e ... (D)
SDg?+SD;?
2
Keterangan: d = effect size

Mi = mean posttest

Mg = mean pretest
SDg = standar deviasi pretest

SD; = standar deviasi posttest

Sedangkan rumus effect size jika korelasinya
besar adalah (Cohen dalam Dunst dkk., 2004)

2(1-7)

=t |— ... (2
d=t |—5 (2)
Keterangan: d = effectsize
r = korelasi
t =nilai uji t

N = jumlah partisipan

Adapun Kkategori hasil perhitungan effect size
berdasarkan Cohen (1992) ditunjukkan dalam Tabel
1.

Tabel 1. Kriteria effect size

Effect Size (d) Keterangan
d< 01 Tidak berpengaruh (negligible
effect)
0,1<d<04 Kecil (small effect)
0.4<d<0,8 Sedang (medium effect)
d>0,8 Besar (large effect)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Literasi sains siswa diukur menggunakan
soal pilihan ganda berjumlah 30 soal dengan empat
pilihan jawaban yang mengacu pada kompetensi
literasi sains berdasarkan framework PISA 2015.
Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest). Berikut adalah grafik peningkatan literasi
sains siswa secara keseluruhan.

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa
literasi sains siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkan levels of inquiry. Berdasarkan gambar
tersebut terlihat bahwa rata-rata persentase pretes

Ida N.F, Setiya U

siswa adalah 49,68 % sedangkan rata-rata
persentase postes siswa adalah 61,88 %. Adapun
besar peningkatan literasi sains siswa adalah
sebesar 12,2 %. Berdasarkan gambar tersebut juga
terlihat terdapat perbedaan rata-rata pretes dan rata-
rata postes

Adapun ntuk mengetahui apakah perbedaan
skor rata-rata pretes dan postes tersebut signifikan
atau tidak, maka dilakukan uji signifikansi
perbedaan rata-rata literasi sains siswa. Analisis
dilakukan dengan menguji normalitas dan
homogenitas terhadap distribusi data pretes dan
postes yang diperoleh setiap siswa. Kemudian
dilanjutkan dengan uji signifikansi perbedaan rata-
rata.

70,00%
60,00%

g 50,00%

L 40,00%

o

5 30,00%

E 20,00%
10,00%
0,00%

61,88%

49,68%

AN

Pretes Postes

Gambar 1. Persentase Literasi Sains Siswa Keseluruhan

Uji normalitas dan homogenitas dilakukan
pada skor pretes dan skor postes. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan piranti
lunak pengolah data SPSS 16. Berikut merupakan
tabel rekapitulasi hasil uji normalitas dan
homogenitas terhadap skor pretes dan postes literssi
sains siswa.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
berdasarkan uji normalitas untuk jumlah sampel 32
dan taraf kepercayaan 95% terhadap nilai pretest
siswa diperoleh signifikansi 0,806 (sig.>0,05).
Sedangkan hasil uji normalitas untuk jumlah
sampel 32 dan taraf kepercayaan 95% terhadap
nilai posttest siswa diperoleh signifikansi 0,149
(sig.>0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan postest literasi
sains siswa berdistribusi normal, karena nilai
signifikansi kedua kelas >0,05.

Selain data uji normalitas, pada Tabel 2
terlihat  hasil perhitungan uji  homogenitas
menggunakan Levene Test (Test of Homogeneity of
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Variences) diperoleh nilai signifikansi data pretest
posttest sebesar 0,825 (sig.>0,05). Nilai signifikansi
pada data yang diperoleh tersebut lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa varians data adalah homogen.

Berdasarkan pengujian normalitas dan
homogenitas yang dilakukan sebelumnya, diperoleh
skor pretes dan postes berdistribusi normal dan
homogen.

Berdasarkan data tersebut, pengujian statistik
dapat  dilakukan  dengan  uji  parametrik
menggunakan uji- paired t test yang diolah dengan
bantuan piranti lunak pengolah data SPSS 16. Uji
paired t test digunakan untuk mengetahui rata-rata
skor pretes dan postes berbeda signifikan atau
tidak.

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji paired t test
diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,000. Nilai
taraf signifikansi ini menunjukan nilai yang lebih
kecil dari 0,05 yang berarti bahwa, pada taraf
kepercayaan 95% (signifikansi 0,05) terdapat
perbedaan rata-rata pretes dan postes yang
signifikan setelah diterapkan pembelajaran levels of
inquiry.

Selain dilakukan uji statistik paired t test,
juga dilakukan pengolahan data menggunakan
effect size. Pengolahan data menggunakan effect
size untuk melihat seberapa besar pengaruh levels
of inquiry terhadap literasi sains siswa. sebelum
pengolahan data menggunakan effect size, terlebih
dahulu dihitung nilai korelasi pretes dan postes
yaitu 0,804 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Setelah mendapatkan nilai korelasi pretes dan
postes maka dilakukan penghitungan nilai effect
size. Berdasarkan pengolahan data menggunakan
effect size, diperoleh nilai effect size sebesar 0,9
dengan kategori besar (large). Hal tersebut

mengindikasikan bahwa penerapan levels of inquiry
memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan
literasi sains siswa.

Pembahasan

Berdasarkan pemaparan temuan penelitian di
atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai postes
literasi sains siswa secara signifikan lebih baik dari
pada rata-rata nilai pretes literasi sains siswa setelah
diterapkan pembelajaran levels of inquiry. Selain
hal itu, dapat dikatakan pula bahwa penerapan
levels of inquiry memiliki pengaruh yang besar
(large effect) dalam meningkatkan literasi sains
siswa. Hal ini senada dengan Dewey (1904) bahwa
penggunaan pembelajaran eksperimen dan berbasis
inquiry dapat meningkatkan literasi sains siswa.
Hasil penelitian Gormally, et all, (2009) bahwa
nilai postes literasi sains secara signifikan lebih
baik dari pada nilai pretes literasi sains siswa.

Adanya peningkatan literasi sains siswa
setelah diterapkan levels of inquiry dikarenakan
pembelajaran levels of inquiry pada pembelajaran
IPA tema limbah dan usaha penanggulangannya,
siswa dilatih sesuai dengan tuntutan yang ada
dalam literasi sains yang meliputi domain
kompetensi dan domain pengetahuan. Sehingga
pembelajaran levels of inquiry yang dilakukan
dapat memfasilitasi siswa untuk melatihkan dan
membangun literasi sains siswa. Pembelajaran
levels of inquiry yang berbasis inquiry memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan
pemikirannya dengan cara melibatkan kognitifnya
untuk berpikir selama kegiatan pembelajaran
(Sund, 1973). Hal tersebut dapat terlihat selama
proses penerapan levels of inquiry pada
pembelajaran IPA.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Literasi Sains Siswa

Uji Normalitas

Uji Homogenitas

Nilai N
(Jumlah) Sig.
Pretest 32 0,806
Posttes 32 0,149

Interpretasi Sig. Interpretasi
Distribusi Data 0,825 Varians
Normal Data Homogen
Distribusi Data
Normal
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Tabel 3 Paired Samples Test Literasi Sains Siswa Keseluruhan

Paired Differences t df  Sig. (2-
Mean  Std. Deviation Std. 95% Confidence tailed)
Error Interval of the
Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 PRETES - -3.656 2.548 450 -4.575 -2.738 - 31 .000
POSTES 8.1
18
Selama penerapan levels of inquiry, melalui tahap postes literasi sains siswa. Selain itu, hasil

discovery learning siswa diberikan kesempatan
untuk mengobservasi dan menjelaskan fenomena
ilmiah, melalui tahap interactive demonstration
siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
variabel-variabel penelitian, melalui tahap inquiry
lesson siswa diberikan  kesempatan  untuk
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah,
melalui tahap inquiry lab siswa diberikan
kesempatan untuk menginterpretasikan data dan
bukti ilmiah melalui hasil penyelidikannya.
Sehingga penerapan levels of inquiry banyak
melibatkan aktivitas siswa, siswa tidak lagi sebagai
subjek pasif melainkan siswa belajar secara
bermakna (meaningful learning).

PENUTUP

Rendahnya literasi sains siswa dipicu
pembelajaran yang tidak memfasilitasi
berkembangnya literasi sains peserta didik.

Pembelajaran merupakan hal penting dalam
meningkatkan literasi sains siswa. Oleh karena itu
diperlukan pembelajaran yang mampu membangun
literasi sains siswa. Salah satu pembelajaran yang
dipandang mampu membangun dan meningkatkan
literasi sains peserta didik adalah levels of inquiry.
Levels of inquiry merupakan pembelajaran yang
sistematis dan komprehensif. Dalam setiap
tahapannya, levels of inquiry  melatihkan
kemampuan intelektual yang berbeda.

Berdasarkan hasil
disimpulkan bahwa levels of inquiry dapat
meningkatkan literasi sains siswa. Hal ini
dibuktikan melalui paired t-test yang diperoleh
nilai Asymp.Sig (2 tailed) sebesar 0,000 yang
berarti kurang dari alpha 0,05 (5%), maka Hg
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretes dan

penelitian  dapat

penghitungan effect size, diperoleh nilai effect size
sebesar 0,9 dengan kategori besar (large). Hal
tersebut mengindikasikan bahwa penerapan levels
of inquiry memiliki pengaruh yang besar dalam
meningkatkan literasi sains siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
Saran dari peneliti setelah menerapkan levels of
inquiry adalah pengaturan waktu pembelajaran
untuk setiap tahapan.
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